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 ABSTRAK 

 

Internet of Things (IoT) telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

bidang, termasuk pertanian. Penelitian ini membahas penerapan IoT dalam 

pengelolaan rumah kaca (greenhouse) menggunakan sensor dan mikrokontroler 

ESP32. Sistem yang dikembangkan bertujuan untuk memantau dan mengontrol 

kondisi lingkungan di dalam rumah kaca secara real-time. Berbagai sensor 

digunakan untuk mengukur parameter penting seperti suhu, kelembaban, dan 

intensitas cahaya. Monitoring data yang dikumpulkan oleh sensor kemudian 

dikirimkan ke mikrokontroler ESP32 yang terhubung ke jaringan internet. 

Mikrokontroler ini memproses data dan mengirimkannya ke platform IoT untuk 

pemantauan dan analisis lebih lanjut. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa sistem ini efektif dalam meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas pertanian rumah kaca dengan kondisi error sensor yang tidak 

melewati batas toleransi, pada sensor DHT 11 error sensor tertinggi hanya bernilai 

5,20% dan pada sensor LDR hanya bernilai 16,6%. 

Kata kunci: Internet of Things, greenhouse, sensor, mikrokontroler ESP32, 

Monitoring 
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ABSTRACT 

The Internet of Things (IoT) has brought significant changes in various fields, 

including agriculture. This research discusses the application of IoT in greenhouse 

management using ESP32 sensors and microcontrollers. The developed system 

aims to monitor and control the environmental conditions inside the greenhouse in 

real-time. Various sensors are used to measure important parameters such as 

temperature, humidity, and light intensity. Monitoring data collected by the sensors 

is then sent to the ESP32 microcontroller which is connected to the internet 

network. This microcontroller processes the data and sends it to the IoT platform 

for further monitoring and analysis. From the results of the research that has been 

carried out, it shows that this system is effective in increasing the efficiency and 

productivity of greenhouse agriculture with sensor error conditions that do not 

exceed the tolerance limit, on the DHT 11 sensor the highest sensor error is only 

worth 5.20% and on the LDR sensor it is only worth 16.6%. 

Keywords : Internet of Things, greenhouse, sensor, mikrokontroler ESP32, 

Monitoring 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Berkembangnya dunia teknologi semakin pesat dari waktu ke waktu, 

perkembangan ini tidak hanya dirasakan dalam sektor industri namun juga di sektor 

pertanian. Penerapan cara-cara konvensional dalam dunia pertanian seperti 

menggunakan peralatan bertani sederhana yang melibatkan kehadiran manusia 

secara langsung kini dapat digantikan dengan beberapa teknologi otomasi yang 

akan mempermudah serta mengurangi kesalahan dari faktor manusia. Dalam dunia 

pertanian memiliki banyak cara dalam membudidayakan tanaman, salah satu cara 

dari budidaya tanaman adalah dengan cara membangun greenhouse atau rumah 

kaca. Greenhouse dibuat agar tanaman tidak terpengaruh dengan ancaman dari 

lingkungan luarnya seperti ancaman hama dan faktor iklim. Selain itu, fungsi 

lainnya adalah untuk memanipulasi kondisi lingkungan meliputi suhu, air, 

kelembapan tanah, kelembapan udara, pH tanah dan cahaya yang berpengaruh pada 

proses pertumbuhan. (Hendra, 2021). 

 

Melihat fungsi greenhouse sebagai pelindung dan memanipulasi lingkungan 

tanaman. Banyak faktor yang harus dipantau dan dikontrol secara berkala agar 

tanaman dapat tumbuh dalam lingkungan terbaik. Namun, masih terdapat 

greenhouse yang bergantung terhadap faktor manusia dalam mengontrol dan 

memantau lingkungan di dalam greenhouse sehingga besar resiko adanya kelalaian 

manusia dalam menjalankan pertanian dengan greenhouse. Solusi dari 

permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan beberapa alat elektronik 

berbasis robotika yang dianggap cocok untuk membangun sistem penyiraman 

tanaman dan juga monitoring suhu sekitar serta kelembaban tanah. Dengan 

menggunakan mikrokontroler ESP32 digabungkan dengan Soil Moisture sensor 

sebagai pendeteksi kelembaban tanah dan sensor DHT11 sebagai pendeteksi suhu 

dan kelembaban udara, serta LDR Resistance sensor untuk mengatur pencahayaan 

pada tumbuhan agar mendapatkan hasil yang lebih akurat dalam melakukan 

pengamatan dan perawatan tanaman.
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulisan tersebut, maka permasalahan yang timbul 

adalah: 

1. Bagaimana prinsip kerja mikrokontroler ESP32 yang digunakan pada sistem 

Monitoring dan kontrol Greenhouse? 

2. Bagaimana pemrograman menghubungkan antara mikrokontroler ESP32 dengan 

sensor-sensor yang digunakan? 

3. Bagaimana pemrograman menghubungkan mikrokontroler ESP32 dengan alat 

penyiraman serta pencahayaan tanaman otomatis? 

 

1.3. Tujuan 

Penulisan laporan dan pembuatan alat tugas akhir ini diharapkan dapat mencapai 

tujuan berikut, yaitu: 

1. Mampu membuat pemrograman mikrokontroler ESP32 pada sistem monitoring dan 

kontrol greenhouse. 

2. Mampu menghubungkan mikrokontroler ESP32 dengan sensor-sensor. 

 

3. Mampu menghubungkan mikrokontroler dengan alat penyiraman serta pencahayaan 

tanaman otomatis. 

 

1.4. Luaran 

Luaran yang diharapkan dari Tugas Akhir ini, yaitu: 

 

1. Alat monitoring dan kontrol greenhouse berbasis IOT. 

2. Pemrograman pada sistem monitoring dan kontrol greenhouse dapat digunakan 

sebagai bahan referensi pembelajaran. 

3. Buku laporan tugas Akhir 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika dari penulisan laporan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa 

bagian antara lain : 

1. BAB 1 Pendahuluan 

yang berisikan Latar Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan, Luaran dan 

Sistematika Penulisan. 

2. BAB 2 Tinjauan Pustaka 

yang berisikan Arduino IDE, Internet of Things, ESP32, Blynk, DHT11 sensor 

kelembaban udara, Soil Moisture sensor kelembaban tanah, sensor cahaya LDR, 

Relay dan Pompa DC 12V, Greenhouse, dan Cabai. 

3. BAB 3 

Perancangan & Realisasi alat. 

4. BAB 4 

Pengujian yang berisikan Deskripsi pengujian, Prosedur Pengujian, Data Hasil 

Pengujian, dan Analisis Hasil Pengujian. 

5. BAB 5 

Penutup yang berisikan Kesimpulan dan Saran.
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan realisasi alat yang sudah di buat dan di uji bahwa alat Monitoring 

prototype greenhouse yang telah melakukan pengujian dapat di simpulkan : 

 

1. Pada tugas akhir ini dibuat sebuah alat monitoring pada miniatur greenhouse 

dengan berbasis IOT yang dapat mengirim data pada aplikasi blynk berupa nilai 

intensitas cahaya, suhu ruang,kelembapan ruang, dan kelembapan tanah yang 

terukur 

2. Persentase error pengukuran suhu menunjukkan variasi dari 0,39% hingga 5,20%, 

menandakan perbedaan akurasi antara sensor yang digunakan. Secara 

keseluruhan, meskipun ada perbedaan dalam hasil pengukuran antar sensor, suhu 

greenhouse relatif sesuai untuk pertumbuhan cabai. 

3. Persentase error dalam pengukuran sensor LDR berkisar antara 7,14% hingga 

16,6%, menunjukkan adanya ketidakakuratan yang cukup signifikan dalam 

pengukuran intensitas cahaya menggunakan sensor LDR dibandingkan dengan 

luxmeter. Secara keseluruhan, luxmeter memberikan hasil pengukuran yang lebih 

akurat dibandingkan dengan sensor LDR. 

 

5.2. Saran 

 

Saran terhadap pengembangan alat Monitoring prototype greenhouse ini yaitu : 

 

Dalam pengembangan fitur monitoring, sebaiknya mempertimbangkan penggunaan 

sensor yang lebih akurat, seperti DHT-22, untuk memperoleh hasil pengukuran 

suhu dan kelembapan yang lebih presisi. Untuk peningkatan aplikasi Blynk, lebih 

baik menambahkan fitur otomatisasi yang memungkinkan pengaturan pompa dan 

lampu berdasarkan data sensor secara otomatis. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Proses pengujian sensor DHT11 menggunakan heater 

 

 

Lampiran 2. Proses Wiring control pada panel yang telah dibuat 
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Lampiran 3. Proses perakitan wiring control pada panel 

 

 

Lampiran 4. Pengujian pembacaan pada LCD I2C 
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Lampiran 5. Proses pengeboran panel 


